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ABSTRAK

Idealnya sebuah perkawinan hendaknya diawali desganatu yang Islami,
tidak dicampuri oleh apapun yang dapat mengurangansa Islami dalam
perkawinan. Karena ketentuan perkawinan dalam Igklah dibahas secara rinci
mulai dari pengertian, cara pertunangan, pembeniamar, wali, prosesi perkawinan,
perkawinan yang diharamkan dan lain sebagainyaarbahasyarakat Lampung juga
memiliki tradisi adat sendiri dalam perkawinan kexehukum adat hingga saat ini
masih sangat lekat dalam kehidupan sebagian m&syatadonesia, di Desa
Panaragan contohnya; padahal di Desa Panaragandadngang bersuku Lampung
adalah 100% beragama Islam, namun dalam melaksamsaikahan kedudukan
hukum adat lebih dominan dari pada pengamalan huglamnya.

Pekawinan adat Lampung pada ranah masyarakat Banaterbagi menjadi
tiga macam, antara lain adaléftar Payuh, Intar Padang dan Kawin Lari. Dari
ketiga jenis perkawinan adat tersebut karena bphefaktor kawin lari sangatlah
bertentangan dengan norma agama Islam serta satah bgntuk pelanggaran
terhadap hukum adat yang lama kelamaan terus @#akoleh muda-mudi untuk
melangsungkan pernikahan yang pada akhirnya hs¢list menjadi sesuatu yang
lumrah dilakukan sebagai solusi agar tetap teslaksebuah pernikahan.

Prosesi adat dalam pernikahan dengan cara melagikak gadis berakibat
adanya tradisi tekebayaiekebayan yaitu masa menunggu bagi seorang wanita
sejak ia dilarikan hingga akad nikah diselenggarakia rumah laki-laki calon
suaminya.Tekebayan juga bisa diartikan sebagai akibat yang timbukkaradanya
rasan sanak dengan cara lariamasan sanak adalah hubungan yang terjadi antara
bujang dan gadis dengan maksud untuk mengadak&awiaan baik yang berlaku
karena kehendak muda mudi tersebut atau karenaadkmongan dari orang tua
atau keluarga mereka dengan cara larian. Karenalamasadisitekebayan dianggap
bertolak belakang dengaramal-Quran maupun Hadis, maka penyusun meneliti
permasalahan tersebut melalui pendekatan normatif.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
lapangan dengan terjun langsung ke masyarakatggghidiperoleh data yang jelas
teknik pengumpulan data yang bersifat wawancarasédrpimpin, observasi, dan
dokumentasi. Berdasarkan data yang terkumpul kenudiianalisis dengan
menggunakan pendekatan normatif, yakni dengan taealang terjadi dalam
masyarakat, apakah ketentuan masyarakat terseduati s¢au tidak dalam pandangan
hukum Islam.

Berdasarkan hasil analisis hukum Islam terhadap dasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa tradisi kawin lari yangabéyat adanyaekebayan adalah
tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam karerdaldm al-Quran dan Hadis
tidak ada dalil atau anjuran satupun yang mengdtaiakawin lari dengan kata lain
akibat yang timbul atau dampak kawin lari sangateméangan dengan perintah dan
larangan Allah SWT.
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BAB I

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan bukan hanya hubungan antara kedua p#iak tetapi juga
hubungan antara keluarga pihak laki-laki dan keaapihak perempuan.
Pasangan suami isteri tersebut hidup dalam satyarest, mereka tidak hanya
tunduk pada ajaran Islam, tetapi juga terhadapataturan yang berlaku dalam
adat masyarakat setempat meskipun kadangkala tzrgam dengan hukum
Islam.

Tata cara perkawinan di Indonesia banyak perbedasara suku yang
satu dengan suku yang lain. Terkadang dalam s&tu@un terdapat perbedaan,
misalnya antara LampunBepadun yang berkediaman di daerah pedalaman
Lampung, dengan Lampur@gnibatinyang berkediaman di sepanjang pantai atau
pesisir.

Pada masyarakat adat Lampung dikenal banyak bgetkawinan, dan
satu diantaranya adalah perkawis@bambangaatau lazim juga disebut dengan
kawin lari. Dalam tradisi kawin lari pemuda melamkpemudi calon istrinya ke
rumah orang tua atau kerabat dekatnya. Lalu petetgibut memberitahu pihak
keluarganya dengan cara meninggalkan sepucuk daratuga meninggalkan
uang peninggalan atau sering disebut dengengepik Isi Surat tersebut

menyatakan permintaan maaf si gadis pada oramyduatas kepergian tanpa



izin untuk maksud perkawinan dengan pemuda yangbdis nama dan
kerabatnya, serta alamatnya.

Pada saat wanita tersebut telah berada di rumaim calaminya, maka
dimulailah prosesi adat, mulai dari acAlgantak Salalfmenyatakan permintaan
maaf, mengakui kesalahan dan memohon perundindan) pihak laki-laki
kepada pihak perempuan, hingga acara penutupan Patadu Dau atau
mengakhiri pekerjaan di tempat kerabat wanita. RadaaPeradu Dau ini juga
diterangkan atau diberitahukan kepada masyarakatéatatus bujang dan gadis
tersebut tadi telah berubah menjadi suami istramlapandangan hukum adat.
Namun mereka belum boleh melakukan hubungan sustmi karena secara
hukum Islam mereka belum sah karena belum diadakad nikah. Setelah usai
prosesi adat, selanjutnya diteruskan dengan akacarakah.

TerkadangUang Tengepik yang ditinggalkan bersama dengan surat
pemberitahuan ini jauh dari cukup untuk biaya pexnan. Oleh karena itu
biasanyapihak wanita membicarakan lagi berapa besarbfag Jujuf yang

diterima oleh keluarga wanita dan biasanya hany®ngahnya saja atau

! Hilman HadikusumaHukum Perkawinan AdatBandung : PT. Citra Aditya Bakti, 1990)
him. 36.

“Dinyati, Tokoh Adat (penyimbang) Desa Panaraganws¥eara Prasurvei, Tanggal 28
Januari 2009.

% Uang Tengepilyaitu uang pemberian bujang kepada gadis dan daikgn bersama surat
sewaktu mereka selarian. (wawancara dengan penggrddat , tanggal 28 Januari 2009).

4 Uang Jujuryaitu uang permintaan pihak gadis kepada calomissabagai biaya prosesi
adat perkawinan serta perabotan rumah tangga. (wara dengan penyimbang adat , tanggal 28
Januari 2009).



tergantung dari kemampuan pihak laki-laki. Selamasgsi adat dilaksanakan,
wanita tersebut tinggal di rumah laki-laki sedangkaereka belum menikah. Hal
tersebut adalah suatu yang lumrah bagi masyardikhtampung kebanyakan.

Apabila diteliti lagi dari segi hukum Islam, makieaa menimbulkan suatu
permasalahan, yakni mengenai hukum bagi mereka tyaggal bersama dalam
satu rumah namun belum ada hubungan akad pernikgdnagn sah menurut
agama. Hal tersebut sangat bertentangan denganasmmma ajaran Islam.
Maka dari itu dalam tuntunan ajaran Islam sebuainilghan dimulai dengan
cara melamar atau meminang.

Peminangan merupakan pendahuluan dari perkawinag géerapkan
Allah sebelum berlangsungnya akad nikah antarancab@ami dan istri. Dengan
adanya peminangan, para calon bisa saling mengsatal sama lain dan
perkawinan pun bisa dilangsungkan dengan caralyangr dan penuh kesadaran.
Bentuk perkawinan yang didahului dengan meminangupakan bentuk
perkawinan yang dipandang paling terhormat, kassfeelum sampai ke jenjang
perkawinan para calon lebih mengenali calon pendagnbidupnya secara
komprehensif. Namun dalam masyarakat adat Lampuegikah dengan cara
meminang bukan tidak diinginkan, akan tetapi hedeleut terhalang lebih karena
keterbatasan dana. Oleh karena itu orang Lampubilp lememilih menikah
dengan cara larian.

Kemafsadatan dari pernikahan dengan cara kawindatara lain adalah

si calon pengantin wanita harus tinggal di rumati-leki atau kerabat laki-laki



calon suaminya hingga akad nikah dilangsungkaninggh hal tersebut dapat
menimbulkan fithah di kalangan masyarakat. Pihala mtan wanita telah

bersama-sama tanpa adanya suatu ikatan yang shbk pvanita juga

mendapatkan banyak permintaan dari pihak keluargduk belah pihak,

diantaranya pihak wanita diharuskan menggunakanykelkain tapis, perhiasan
emas dan memakai sanggul agar senantiasa terkh# dalam menerima tamu
yang datang, meskipun perhiasan tersebut terldragag berlebihan.

Dengan tinggal bersama dalam satu rumah meskigantinggal bersama
dengan keluarga laki-laki, interaksi keduanya as@makin sering terjadi, dengan
demikian pandangan mata mereka akan sulit terjagikan tidak menutup
kemungkinan akan terjadi sesuatu hal yang bertgatadengan syari’at hukum

Islam, hal ini sesuai dengan firman Allah :
0} ob S el gy s Vghaisty wm L) el gk e sl 5
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Selain permasalahan di atas, masih ada permasajahgnpaling urgen,
yakni; akibat setelah kawin lari, yakni; orang tidak mau menjadi wali untuk
anak gadisnya dan bahkan tidak jarang orang tua\a#di tidak memberikan
izinnya. Hal ini disebabkan orang tua masih sa#tt karena perbuatan anaknya

yang membuat malu keluarga.

®> An-Nar (24): 30



Baik menurut hukum Islam maupun menurut adat iatigdng berlaku di
masyarakat, perkawinan bukanlah semata-mata upudzadi yang bersangkutan,
tetapi juga merupakan urusan keluarga, kerabanteyarakat. Oleh karena itu,
para fugaha mewajibkan adanya wali dalam perkawiHahini dijelaskan dalam

hadis Nabi:
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Kandungan hadis di atas menjelaskan bahwa perkawmarupakan
urusan keluarga, terutama wali. Wali pada hakelatdalah orang yang terdekat
hubungannya dengan wanita, dan mereka mutlak dérlibaik secara moral
maupun materiil. Menafikan keluarga dalam masalalkgwinan bukan saja
bertentangan, tetapi juga akan terasa janggalidiak lazim dilakukan.

Dari permasalahan-permasalahan tersebut, bagaim#man Islam dapat
menunjukkan keuniversalannya dalam memberikan panaec melalui
ketentuan-ketentuan hukum dan batasan mana yaedp lbdbkukan dan yang
tidak boleh dilakukan. Untuk itu, penyusun tertadddam memecahkan persoalan

tersebut dengan berpijak pads @l-Qur'an dan as-Sunnah.

® Abi ‘Isa Muhammad bin ‘I8 bin SarwahSunan at-Tirmidz (Beirut: Dar-Fikr, tt), him.
407, hadis nomor 1102, hadis ini adalah hadis hdwaths dari ‘Aisyah.



B. Pokok Masalah.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok latasgang akan
dibahas adalah:
1. Faktor-faktor apakah yang menyebabkan masyarakaslimudi Desa
Panaragan tetap melaksanakan upaekebayafl
2. Bagaimana pandangan hukum Islam tentang upacatatekddpayandalam

Lampung Pepadun pada masyarakat Tulang Bawangsai Pe@naragan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penélitian
1. Penelitian yang dilakukan bertujuan antara lain:

a. Untuk menjelaskan faktor yang melatarbelakangi medsat desa
Panaragan tetap mempertahankan traelksibayan.

b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam tentangcanpa adat
tekebayaryang berlaku di desa Panaragan.

2. Kegunaan Penelitian ini adalah:

a. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan pada «iysaan karya
ilmiah di Fakultas Syari'ah Universitas Islam Ned@unan Kalijaga
Yogyakarta pada umumnya.

b. Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah untuk masyarallat Lampung
pepadun dalam menegakkan hukum Islam khususnyandaiasalah

perkawinan.



D. Telaah Pustaka

Dari hasil penelusuran penyusun terhadap litergtamg ada, yang
membahas mengenai perkawinan adat serta bebetepatuli yang berkaitan
dengan hukum Islam baik secara umum maupun khuapet genyusun paparkan
sebagai berikut:

Hilman Hadikusuma dalam bukunya yang berjudéngantar Ilmu
Hukum Adat Indonesianenjelaskan bahwa, hukum adat perkawinan adalah
aturan-aturan hukum adat yang mengatur tentangukéeintuk perkawinan,
cara-cara pelamaran, upacara perkawinan dan patymrigawinan di Indonesia.
Aturan-aturan hukum adat perkawinan diberbagaiatagrdonesia berbeda-beda
dikarenakan sifat kemasyarakatan, adat istiadagmag dan kepercayaan
masyarakat yang berbeda-beda. Disamping itu, dik&e:n kemajuan zaman,
adat perkawinan sudah mengalami pergeseran-peagestan telah banyak juga
perkawinan antar suku, adat istiadat dan agama lariginan’. Jadi walaupun
sudah berlaku Undang-Undang perkawinan yang befddaional yang berlaku
untuk seluruh Indonesia, namun disana sini, dilgabalaerah dan berbagai
golongan masyarakat masih berlaku hukum perkawadat, apalagi Undang-
Undang tersebut hanya mengatur hal-hal yang po&jakdan tidak mengatur hal-

hal yang bersifat khusus setempat.

" Hilman HadikusumaPengantar IImu Hukum Adat Indonesi{@®andung: Penerbit Mandar
Maju, 2003), him. 182.

8 Ibid., him. 183.



Iman Sudiyat dalam bukunya yang berjudidiikum Adat Sketsa Asas
membedakan kawin lari bersama dengan kawin bawaManurutnya kawin lari
bersama adalah larinya seorang lak-laki dan peramfanpa peminangan formal
dan tanpa pertunangan. Sedangkan kawin bawa lalaladari dengan seorang
wanita yang sudah dipertunangkan atau dikawinkangale pria lain atau
melarikan wanita secara paks@alam pembahasan tersebut, baik kawin lari
bersama atau kawin bawa lari, hanya menjelaskaraemmum saja yakni yang
biasa berlaku dalam tertib patrilinial.

Immawati dalam skripsinya yang berjudul "PerlindangTentang Hak-
hak Perempuan Dalam Pernikahan Prespektif Hukuamlgstudi kasus tentang
perkawinan bawa lari di kota Metro Lampung)”, mehdmtentang kawin secara
paksa antara pasangan laki-laki dan perempuan selmgjumnya tidak ada janiji
untuk melangsungkan perkawinan. Dalam perkawinaselbeit, terdapat unsur
melegitimasi seorang laki-laki melakukan tindak éwsan terhadap perempuan
dengan memaksa seorang perempuan kawin tanpa ypeasetatau menikah
dengan mengorbankan kemerdek#an.

Skripsi Demrin Nasution yang berjudul ” Tradisi Rawvinan Adat

Masyarakat Batak di Kec. Padang Bolak Kab. TapaSelatan. Ditinjau Dari

® Iman SudiyatHukum Adat Sketsa Asat. Ke-4(yogyakarta: Liberty, 2000hIim. 107.

1% Immawati,” Perlindungan Terhadap Hak-hak Perempdatam Penikahan Prespektif
Hukum Islam (Studi Kasus Tentang Perkawinan Bawa DaKota Metro Lampung)”, Skripsi tidak
diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1996).



Hukum Islam”, dalam pembahasan tersebut Demrin rabaw tentang bentuk-
bentuk perkawinan masyarakat batak di Padang Bdatki; kawin sumbang,
kawin manyunduti, kawin lari dan kawin madindingal&n pembahasan kawin
lari tersebut, Demrin hanya membahas secara umjantaapa membahas secara
detail faktor-faktor dan dampak kawin lari yang a#lilkan oleh kalangan
masyarakat Batak di Kec. Padang Bolak Kab. Tap&elktart!

Dari beberapa literatur tersebut di atas, tidaymat membahas mengenai
bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap traBiekebayali yang berlaku di
masyarakat Lampung Pepadun Tulang Bawang, tetagingimasing hanya

membahas secara sekilas, terbatas dan hanya pgadandadat pada umumnya.

E. Kerangka Teoretik
Pernikahan merupakaBunnatullahyang berlaku pada semua manusia,
hal tersebut adalah suatu cara yang dipilih oldahABWT sebagai jalan bagi
makhluk-Nya untuk berkembang biak, dan melestarikmupnya. Pernikahan

akan berperan setelah masing-masing pasangan slagukan peranannya yang

1 Demrin Nasution, " Tradisi Perkawinan Adat Masyat Batak di Kec. Padang Bolak
Kab. Tapanuli Selatan. Ditinjau dari hukum IslarBkripsi tidak diterbitkan, IAIN Suanan Kalijaga
Yogyakarta (1997).

12 Tekebayarialah masa menunggu bagi seorang wanita sejdkaiakan hingga saat akad
nikah diselenggarakan di rumah laki-laki calon sy yang dalam masa menunggu tersebut
diadakan ritual-ritual adat dumah kedua mempelai. Tekebayan juga bisa diartiaragai akibat
yang timbul karena adanya rasan sanak denganaréag,lrasan sanak adalah hubungan yang terjadi
antara bujang dan gadis dengan maksud untuk mekeyagarkawinan yang berlaku karena kehendak
muda mudi tersebut. (wawancara dengan penyimbaatg sahggal 28 Januari 2009).
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positif dalam mewujudkan tujuan dan pernikaharséndiri. sebagaimana firman

Allah dalam al-Qu#n :
L g Lo Gl g 3oty e o oS 1 WS 1581 Ul
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Perkawinan secara etimologi adalah terjemahan Hata C\S'.‘

“berhimpun” danz s “pasangan”. Pengertian perkawinan berarti berkumyzul

dua insan yang semula terpisah dan berdiri sendgnjadi satu kesatuan yang
utuh dan bermitr&* Menurut Syafi’i, perkawinan yaitu akad yang merdary
kebolehan melakukan hubungan suami isteri dendahrah/ kawin atau yang
semakna dengan itu. Menurut Hanafi yaitu akad yaegnfaedahkan halalnya
melakukan hubungan suami isteri antara seorangldkkidan seorang wanita
selama tidak ada halangan syara’. Sedangkan meAbwtZahrah yaitu akad
yang menjadikan halalnya hubungan seksual anttaki ldan seorang wanita,
saling tolong-menolong di antara keduanya sertamtarikan hak dan kewajiban

antara keduany&.

3 An-Nisa (4 ): 1.

14 Khoruddin NasutionHukum Perkawinan .| (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA,
2005) him. 17.

15 Abdul Aziz DahlanEnsiklopedi Hukum Islantet ke-5 (Jakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve,
2001), 1V: 1329.
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Dengan demikian hubungan antara laki-laki dan ppuem diatur secara
terhormat berdasarkan kerelaan dalam suatu ikaeupé pernikahan. Beragam
cara untuk melakukan pernikahan, baik itu secaraumataupun dengan cara
yang tidak sesuai dengan syari’at Islam. Dewasgang sering dilakukan oleh
pemuda-pemudi masyarakat Lampung Pepadun Panaextdah melakukan
pernikahan dengan cara selarian, bahkan kawiitlesendiri sudah menjadi adat
kebiasaan di kalangan masyarakat tersebut.

Oleh karena itu, diskursus tentang pandangan hulglam mengenai
tradisi tekebayandalam hukum perkawinan adat Lampung Pepadun Tulang
Bawang ini erat kaitannya dengadrf. ‘Urf  yaitu suatu keadaan, ucapan,
perbuatan atau ketentuan yang telah dikenal mamlasiatelah menjadi tradisi
untuk melaksanakan atau meninggalkantiya.

Ulama ushul figh berpendapat mengenai defiklgi yaitu :
Teig J B 3 pd sem ole
Berdasarkan definisi ini, Mushtafa Ahmad al-Zargguru besar figh
Islam di Universitas 'Amman, Jordania), mengatakémh merupakan bagian dari

adat, karena adat lebih umum dasirf. Suatu’Urf menurutnya harus berlaku

pada kebanyakan orang di daerah tertentu, bukaa pabdadi atau kelompok

16 Nasrun HaroerJshul Fighiget.1 (Jakarta: Logos, 1996)m. 138.

" Ahmad Fahmi Abu Sunnal)-‘Urf wa al-‘Adab fi Ra'yi al-Fugala, (Mesir: Dar-al-Fikr,
al-‘Arabi, t.t), him. 8.
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tertentu dan’Urf  bukanlah kebiasaan alami sebagaimana berlaku dalam
kebanyakan adat tetapi muncul dari suatu pemikieampengalamat?.
Para ulama figih membatyrf di antaranya sebagai berikut:
1. Dari segi cakupannydJrf dibagi dua:
a. Al-‘urf al-* am (kebiasaan yang bersifat umum)
Yaitu kebiasaan tertentu yang berlaku secara luasurf)di seluruh
masyarakat dan di seluruh daerah. Misalnya dalambjeli mobil, segala
peralatan yang diperlukan untuk memperbaiki molsgperti tang,
dongkrak termasuk dalam harga jual tanpa akad seddn biaya
tambahan.
b. Al-‘urf al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus)
Yaitu kebiasaan yang berlaku di daerah dan masgatekentu. Misalnya
dalam jual beli jika terdapat cacat maka barangtbaikembalikan dan
untuk cacat lainnya dalam barang itu, konsumen ktiddapat
mengembalikan barang tersebut.
2. Dari segi keabsahannya dari pandangan syatd’ terbagi dua:
a. Al-‘urf al-sahih, yaitu kebiasaan yang berlaku di masyarakat daek ti
bertentangan dengamash (ayat dan hadis), tidak menghilangkan
kemaslahatan dan tidak membawa mudarat bagi meréka. ini

dipandang sah sebagai salah satu sumber pokok higtam. Misalnya

18 |bid.,
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dalam masa pertunangan pihak laki-laki diperbolehkeemberi hadiah
kepada wanita tetapi bukan sebagai mas kawin.

b. Al-‘urf al-fasid yaitu kebiasaan yang bertentangan dengardan kaidah-
kaidah dasar yang ada dalam sydtad’f ini tidak dapat dijadikan sumber
panetapan hukum. Misalnya adat kebiasaan manudiadep berbagai
kemungkaran dalam seremoni kelahiran anak danlksdagan pedagang
yang menghalalkan riba dalam hal pinjam meminjam.

3. Syarat-syaraUrf yang dapat dijadikan sumber penetapan hukum,:yaitu

a. 'Urf Tidak bertentangan dengafisnyanggat’i.

b. ‘Urf harus berlaku secara umum. Artiny&Jrf itu berlaku dalam
mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah makga dan
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakaselbert. Tidak
dibenarkarnUrf yang menyamaiUrf lainnya karena adanya pertentangan
antara mereka yang mengamalkan dan yang meninggalka

c. ‘Urf harus berlaku selamanya. Tidak dibenarKbinf yang datang
kemudian®®
Pada pembahasan skripsi ini yang menjadi permasalapakah tradisi

tekebayardengan cara melarikan anak gadis tersebut terndedaknAl-‘urf as-

sahih atau Al-‘urf al-fasid, maka dengan teoriUrf inilah penyusun akan

19 Chaerul Uman, dkKJshul Figih (Bandung: pustaka Setia, 2000), him.160-166.
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menganalisis pandangan hukum Islam terhadap tratikebayan pada

perkawinan adat Lampung Pepadun Tulang Bawangsdi Banaragan.

F. Metodelogi Penelitian

1. Jenis Penelitian
a. Data yang diperoleh dari perpustakahibiary Research penelitian ini
digunakan sebagai pendukung dalam penyusunaniskrips
b. Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitieadalah penelitian
lapangan(Field Research) Desa Panaragan Kecamatan Tulang Bawang
Tengah Kabupaten Tulang Bawang yang menjadi obgsielgian, guna
memperoleh data yang berhubungan deriggkebayardalam perspektif
hukum Islam dengan menggali data-data aktual yaergeinbang di
masyarakat.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang penyusun gunakan yaitu betrdifeskriptif
Analitik yaitu dengan cara menggambarkan terlebih datekebayan baik
itu sebab-sebabnya, akibat yang ditimbulkannya, kbkam dialisis menurut
hukum perkawinan dalam Islam.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Sebagai metode ilmiah observasi yaitu pengamatam miencatatan

dengan sistematis atas fenomena-fenomena yangti.dienyusun
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menggunakan observasi langsung ke Desa Panaragami[penyusun
mengamati fakta yang ada di lapangan, khususnyg yemhubungan
dengan perkawinan dengan cara selarian.

b. Interview
Interview adalah metode pengumpulan data ataunrd@sr dengan cara
tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistemik lmEmdasarkan pada
tujuan penyelidikad® Dalam interview ini penyusun mempersiapkan
terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akanukdia melalui
interview guide (pedoman wawancara). Untuk mendapatkan data
penyusun melakukan wawancara dengan pemuka-pemulat a
(Penyimbang adat), tokoh-tokoh agama, pejabat petakan, pelaku
kawin lari, dan masyarakat lainnya.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dan bahan-bdienpa
dokumen. Data-data tersebut dapat berupa letak rgfesog kondisi
masyarakat Panaragan maupun kondisi adat budayantz hal-hal lain
yang berhubungan dengan objek penelitian.

4. Pendekatan Masalah
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatiftuypendekatan
masalah dengan menilai realita yang terjadi dalamsyarakat dengan

menggunakan tolak ukur agama (dalil-dalil al-Quoy’ hadis, kaedah-kaedah

20 Chaerul Uman, dkkJshul Figih him. 97
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ushul figh, ‘urf atau norma yang berlaku dalam naaskat) sebagai pembenar
dan pemberi norma terhadap masalah yang menjadasbah sehingga
diperoleh kesimpulan bahwa sesuatu itu boleh/selatau tidak dengan
ketentuan syari’at.
6. Analisis Data

Data dianalisis secara kualitatif yaitu upayatesmatis dalam
penelitian yang bersifat pemaparan dan bertujuatukurmemperoleh
gambaran yang lengkap, tentang keadaan hukum yarigkb di tempat
tertentu yang terjadi dalam masyarakat termasuklaloinya adalah kaidah
dan teknik untuk memuaskan keingintahuan peneditiapsuatu yuridis atau
cara untuk mencari kebenaran dalam memperoleh f@Engn. Analisa data

ini menggunakan instrumen analidisduktif

Metode deduktifyakni analisa yang bertitik tolak dari suatu kated
yang umum menuju suatu kesimpulan yang bersifatsls$fi Artinya
ketentuan-ketentuan umum yang ada dalam nas dijadikbagai pedoman
untuk menganalisis pandangan hukum Islam tentadisirtekebayan dalam

adat Lampung Pepadun di desa Panaragan.

G. Sistematika Pembahasan
Agar pembahasan skripsi ini mudah dipahami darersitis, penyusun

membagi pembahasan skripsi ini ke dalam lima bab.

L Sutrisno HadiMetode ResearcHjl. 1, (Yogyakarta: Andi Off side, 1993), him. 42.



17

Bab pertama terdiri dari tujuh sub bgtertama,yaitu diawali dengan
pendahuluan berisi latar belakang masalah yangusenyteliti. Kedua, pokok
masalah, merupakan penegasan terhadap kandunggnteydapat dalam latar
belakang masalalKetiga, tujuan dan kegunaan, tujuan adalah keinginan yang
akan dicapai dalam penelitian ini, sedangkan kegumaerupakan manfaat dari
hasil penelitian.Keempat,telaah pustaka, berisi penelusuran terhadap literat
yang berkaitan dengan obyek penelitigelima, kerangka teoritik berisi acuan
yang digunakan dalam pembahasan dan penyelesasalam&eenammetode
penelitian, berisi tentang cara-cara yang dipergamalalam penelitiarketujuh,
sistematika pembahasan, berisi tentang strukturg yakan dibahas dalam
penelitian ini.

Bab kedua, bagian ini menjelaskan tentang perkawmanurut hukum
Islam yang meliputi konsep hukum Islam tentang gerkan, dalam hal ini
penyusun akan menjelaskan beberapa konsep perkawareg di atur dalam
hukum Islam mengenai anjuran untuk menikah, ketememilih istri dan hukum
menikah. Selain itu bab dua juga akan dijelaskatate) prosesi penyelenggaraan
perkawinan menurut hukum Islam dan wanita yangaetumah tanpa disertai
oleh muhrimnya. Ini merupakan uraian awal yangupeain untuk menunjukkan
ketentuan hukum yang berlaku dalam syaria’at Iskhagai tempat rujukan
untuk bab berikutnya.

Bab ketiga, memaparkan tentang deskripsi wilayatapmasyarakat

Lampung pepadun di Desa Panaragan yaitu untuk rtemgegambaran lokasi
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wilayah tersebut. Dalam bab ini juga akan dijelask@nsep hukum adat tentang
perkawinan yang berfungsi untuk mengetahui tata palaksanan perkawinan
menurut adat Lampung pepadun Tulang Bawang. Kemugpliga dijelaskan
model/jenis perkawinan dalam adat Lampung pepadymosesi perkawinan
dalam adat Lampung pepadun, Latar Belakang yangyebabkan masyarakat
Desa Panaragan melaksanakan pernikahan dengan lesi@n yang
mengakibatkan adanya Tekebayan. Hal ini perlu ajen untuk mengetahui
dengan jelas gambaran lokasi, keadaan dan adangat yang diteliti.

Bab keempat, merupakan pokok pembahasan dari skajs analisis
tentang hal-hal yang terkandung seputar tradisitakan dalam perkawinan adat
Lampung Pepadun. Pada bab ini dijelaskan anabksitang faktor-faktor yang
menyebabkan masih berlangsungnya tradisi tekebpgala masyarakat Desa
Panaragan, serta analisis hukum Islam tentang siradkebayan di Desa
Panaragan.

Bab kelima. Bab ini merupakan penutup, yang béeisiang kesimpulan
dari pembahasan bab-bab sebelumnya, dan diakmgatesaran-saran ataupun

kontribusi yang dapat diambil dari skripsi ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan pengolahan dan perggaraliata dari hasil

penelitian, maka penulis dapat menyimpulkan sebdagyakut:

1. Faktor-faktor penyebab masyarakat Desa Panaradgap t@elaksanakan

pernikahan dengan cara kawin lari yang mengakibatd@danya tekebayan

adalah karena rencana pernikahan bujang dan gadik tmendapat

persetujuan dari orang tua, alasan yang dikemukakeama lain:

a.

Orang tua gadis telah menjodohkan dengan pemuitl@nilya namun si
gadis tidak menyukai.

Karena perbedaan tingkatan status penyimbang adataaorang tua
pihak gadis lebih tinggi derajatnya dari pada ortaragpihak laki-laki.

Si gadis belum di izinkan orang tuanya untuk memika

. Si bujang tidak mampu membayar uang jujur/mahar

Orang tua pihak gadis tidak menyetujui lamaran lpihgang.
Karena bujang dan gadis telah berbuat sesuatu lyamentangan dengan
hukum Islam atau hukum adat (gadis hamil di lukain).

Dari beberapa faktor-faktor di atas, masyarakatsaDePanaragan

menganggap bahwa kawin lari adalah jalan paling ahudntuk menikah.

Meskipun akibat dari kawin lari yakni tekebayanndjgap kurang baik karena

88
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terkesan mengesampingkan peran orang tua, sebahukap yang diambil oleh

anak-anaknya tersebut adalah keputusan sepihakosajgy tua tidak dilibatkan

terutama orang tua pihak wanita. Pada prinsiprkgavianita sudah dilarikan oleh

calon suaminya maka perkawinan tersebut harus tietjzoli.

2. Pandangan hukum Islam terhadap tradisi tekebaymdperkawinan adat
Lampung pepadun pada masyarakat Panaragan.

Tekebayan adalah akibat hukum dari adanya kawin lari ataared,
pada masyarakat Lampung Desa Panaragan selatigawdidari segi hukum
Islam adalah haram, karena menikah dengan caemladalah suatu bentuk
pelanggaran terhadap hukum agama dan adat. Satigpdra pelaku kawin
lari pada masyarakat Desa Panaragan dikenakan ddatlsSelain itu adanya
unsur keterpaksaan bagi orang tua kedua belah pinékk menyetujui
pernikahan putra-putrinya adalah hal yang menurkitim Islam bertentangan
dengan perintah untuk berbakti kepada kedua oraag karena dengan
adanya larian orang tua akan merasa kecewa danhséikierhadap apa yang
telah diperbuat oleh anaknya.

Disamping itu, hal-hal yang mengakibatkan dari akghnaan tradisi
tekebayan hukumnya haram dalam Islam adalah:

a. Pernikahannya diawali dengan cara larian, hal betséertentangan

dengan hukum Islam; yaitu adanya perintah agamakzagn wanita

untuk tidak keluar rumah tanpa disertai oleh muhgieg apalagi
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keluarnya wanita tersebut untuk selarian dan bulatuk mencari
keridhoan Allah SWT.

. Adanya hukum adat setempat yang mengharuskan wamitk tinggal
satu rumah dengan calon suami dan kerabatnya selslanya akad
nikah. Hal ini telah bertentangan dengan syatskm yang melarang
pria dan wanita yang bukan muhrimnya untuk tindggatsama.

. Besarnya uang jujur yang diminta pihak calon meaipaVanita
membuat proses perkawinan dengan ahmatarkan (melamar) tidak
bisa terlaksana, hal ini tidak sesuai dengan tamwjaran agama Islam
yang semestinya uang mahar pemberian calon sugmad&ecalon istri
sesuai kadar kemampuan calon mempelai pria.

. Adanya pemborosan dana dan waktu, karena lamangagiiekebayan
secara adat dan selanmekebayan tamu-tamu yang datang harus
dihidangkan jamuan, terutama bagi keluarga dekatpdaa tamu yang
datang dari jauh. Padahal semestinya dana untukamanpara tamu
yang datang dapat digunakan untuk persiapan akadth,niapi lain dari
pada itu, dana tersebut digunakan untuk hal yan@niu prinsipil
(prosesi adat) dalam sebuah pernikahan, hal ing yaenyebabkan
tekebayan itu lama dilangsungkan, karena penggunaan dana yang

kurang tepat.
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B. Saran-Saran

1. Bagi para pemuda yang merasa telah mampu untukkatendalam artian
mampu secara lahir dan bathin untuk menghidupiakgl dan memenubhi
kewajiban-kewajiban sebagai suami, hendaknya merdkan maksudnya
kepada pihak wanita dengan cara yang baik dangséirbuka mengenai
keadaan yang sebenarnya termasuk masalah ekonampiagk wanita juga
dapat menilai secara baik calon menantu mereka, gagaat menikah tidak
dengan cara larian.

2. Hendaknya orang tua tidak memaksakan kehendakmigadi@p anak untuk
menikah dengan gadis atau bujang yang telah diaitiholeh orang tua,
karena pemakasaan kehendak tersebut bisa menjathr fpenyebab
terjadinya kawin lari yang berakibat tekebayan.

3. Bagi pihak gadis hendaknya tidak terlalu menuntangujujur yang besar,
karena dapat menghalangi terwujudnya sebuah pankawiang disyari’atkan
agama Islam yaitu dengan cara melamar.

4. Hendaknya para ulama, tokoh masyarakat dan pengignddat memberikan
pemahaman kembali kepada masyarakat bahwa mendadail cara larian
adalah pelanggaran adat dan agama, serta adanyapangmenikah dengan
cara melamar itu mahal dan rumit adalah kelirurjudengan cara tekebayan
akan menghabiskan biaya yang besar. sehingga @kauskan pemahaman

sebelumnya yang telah menjadi tradisi dalam makgarderan aktif para
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ulama, tokoh masyarakat dan penyimbang adat sapgating dalam
melakukan pembaruan ini sehingga mudah diterina mlesyarakat.

. Para orang tua hendaknya bisa menumbuhkan sempegdidikan bagi
generasi muda, yang dalam hal ini harus dimulaiatang tua karena mereka
mempunyai peranan penting dalam pendidikan danapig anak di
masyarakat sehingga lebih mempunyai pengetahuag kas agar tidak
terjadi pemahaman yang salah ataupun setengatgahbten

. Para muda-mudi dan masyarakat umum hendaknya mkayagpengetahuan
keagamaan, dengan tidak hanya mengkaji isu-istekgmrer tetapi juga hal-
hal yang sudah mentradisi dalam masyarakat sehiimgglahanya mengikuti
suatu tatanan yang sudah ada tanpa mengetahui dakamnya, dapat
menentukan mana adat yang dapat dilestarikan daa yang tidak sehingga
dapat menjadi penerus agama yang dapat membanginmdugan
bermasyarakat.

. Demi terciptanya rumah tangga yang sakinah, mawadda rahmah, maka
bagi pasangan yang akan menikah hendaknya mempartgkan hal-hal
yang akan menghalangi tercapainya sebuah tuju&aweran yang memang
hal tersebut dibenarkan syara’ dan bukan atasygeatigan khalayak menurut

tradisi masyarakat saja.
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Lampiran 11

BIOGRAFI SARJANA DAN ULAMA

1. Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah #&BAbdullah Muhammad ibnu Isma'il lbnu
Ibrahim Ibnu Mughirah Ibnu Bardizda, Al-Bukhi adalah nama sebuah daerah
tempat ia dilahirkan. Ayahnya adalah seorang yaegvibawa yang belajar
kepada Muhammad Ibnu Zaim dan Imam Malik Ibnu Ateagang ilmu agama
dari Muhammad yang kemudian ilmu itu diwariskan dag Imam Al-Bukhri.
Pada usia 16 tahun, Imam Al-Bukhtelah dapat menghapal beberapa kitab yang
ditulis oleh lbnu Al-Mubarak dan Wagqi’ serta mengaiaberbagai pendapat
ulama lengkap dengan pokok pikiran dan mazhabng#and usahanya mencari
hadis-hadis, ia berkunjung ke berbagai negeri, réiep8agdad, Basrah, Syam,
Mesir, Aljazair, dll. Setelah itu ia mendirikan risjta’lim tetapi dibubarkan oleh
Khalid Ibnu Ahmad Az-Zuhla, penguasa waktu itu karemerasa tersaingi
kepopulerannya. Ulama yan menjadi guru Imam Al-Buikhntara lain : Ali lbnu
Al- Madini, Ahmad Ibnu Hambal, Yahya Ibnu Mu’in, Mammad Ibnu Yusuf
Al- Baihagqi, Ibnu Ar- Ruhawaih dll. Sedangkan Ulayeng menjadi muridnya
antara lain : Muslim Ibnu AL-Hajjaj, At-Tirmidzi, A-Nasa’l, Al Dawud, Ibnu
Abi Huzaimah, Muhammad Ibnu Yusuf, Al-Faruh, lbrahibnu Magqil An-
Nasufi dll.

2. Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim IbRajaj al-Qusyairi
an-Naisaburi, lahir di Naisabur pada tahun 204 IH deafat pada tanggal 25
Rajab 261 H. Dalam perantauannya untuk menemuNpanaddisn, Beliau pergi
ke Hajjaj, Irak, Syam, Mesir dan kota-kota lainlige meriwayatkan hadis antara
lain dari lbn Hanbal, Ishak, ibn Bahawiyah dan {a@m. Ulama yang
meriwayatkan hadis dari beliau antara lain at-Twimilbn Huzaimah, Yahya lbn
Sa’id, Abdurrahman Abi Hatim. Buah karyanya antiaia adalahal-Jami’ as-
Shahih Muslim, Tabagah at-Talm’ dan I'lal. Al-Jami’ as-Shahih Muslim
merupakan kitab hadis yang menjadi rujukan dalamujedhan hadis setelah
Sahih al-Bukahri.



3.

Imam Abu Hanifah

Beliau adalah A Hanifah an-Nu’man bin Sabit bin Zauti at-Taimihila
tahun 80 H / 728 M di kota Kuffah pada masa pentahngn Dinasti Umawiyah.
Beliau dikenal dengan sebutan Abu Hanifah bukarerk@rmempunyai putera
bernama Hanifah tetapi asal nama itu diambil dgat &Fa at-tabi’ millata
Ibraahiima haniifa’Dalam zamannya baliau terkenal sebagai seoraransadan
maha guru yang luas dan dalam ilmu pengetahuaenytaima di bidang hukum.
Beliau telah mengabdikan hidupnya dalam Studi Huksiaam dan memberikan
kuliah-kuliah kepada mahasiswanya. Beliau meniragakkebuah kitab yaital-
Figh al-Akbar”. Beliau adalah orang pertama yang mencoba menggiodifi
hukum Islam dengan memakai giyas sebagai dasabgiam menetapkan
hukum, Abu Hanifah menggunakan dasar-dasar al-QuekHadits, pendapat-
pendapat para sahabat, giyas, istihsan dan tradsyarakat. Abu Hanifah wafat
pada tahun 150 H/ 767 M tahun dimana As-Syatfirla

Imam Abu Dawud

Nama lengkap beliau ialah Abu Daud Sulaiman biAst-ats. Lahir di
kota Azd daerah Sijistan Tahun 201 H/ 817 M dan inggal di Basrah bulan
sawwal tahun 275 M/889 M. Beliau adalah Imam yangrawv tidak
mementingkan kesenangan dunia, seorang zuhudngegaag banyak bakti, jasa
dan pengabdiannya kepada masyarakat, seorang lefi@ar'an dan ribuan
Hadist Nabi Muhammad Saw. Beliau meninggalkan deldsab Hadist yaitu
“Kitab Sunan Abi Dawutl Beliau selalu berkelana berpetualang banyakakeg
menghimpun, menyusun dan mendengarkan Hadist-haglikhurasan, Irak, Al-
Jazairah, Syam, Palestina, Hijaz dan Mesir.

Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA.

Khairuddin Nasution lahir di Simangambat, Tapardilatan, Sumatra
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6. Sayid Sabiq

Terlahir dari pasangan Sabig Muhammad At-Tihami dasna Ali Azeb
pada tahun 1915, merupakan seorang ulama kontemigessr yang memiliki
reputasi Internasional di bidang dakwah dan Figianh. Sesuai dengan tradisi
keluarga islam di Mesir saat itu, Sayyid Sabiq nnieme& pendidikan pertama di
Kuttzb, kemudian ia memasuki perguruan Al-Azhar, dan relsaikan tingkat
Ibtidaiyah hingga tingkat kejuruan (Takhassus) @engnemperoleh Asy-
Syahidah Al-‘Alimyyah (ijazah tertinggi di al-Azhar saat itu) yamilainya
dianggap oleh sebagian orang lebih kurang setindkagan ijazah doktor. Di
antara karya monumentalnya adalah Figh As-Sunnigjh(Berdasarkan Sunnah
Nabi)
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